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ABSTRAK

Latar Belakang: Penyakit Diabetes Melitus (DM) tipe Il merupakan salah satu
penyakit tidak menular yang dapat menimbulkan dampak negatif pada orang
yang mengalaminya, baik fisik maupun psikologis. Kecemasan terkait
manifestasi klinis sampai komplikasi dan pengobatan dalam jangka lama
sering dijumpai pada penderita penyakit ini. Peningkatan kecemasan ini akan
berpengaruh terhadap kualitas hidup penderita.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasi dengan pendekatan
Cross Sectional. Sampel penelitian adalah penderita DM tipe Il di Puskesmas
Kalijaga Permai Kota Cirebon sebanyak 259 responden diambil menggunakan
teknik consecutive sampling. Pengumpulan data menggunakan alat ukur Zung
Self-Rating Anxiety Scale (SAS/ZRAS) untuk mengukur tingkat kecemasan dan
Diabetes Quality Of Life (DQOL) untuk mengukur kualitas hidup. Analisis data
menggunakan uji spearman.

Hasil: Penderita DM tipe Il di Puskesmas Kalijaga Permai Kota Cirebon dengan
tingkat kecemasan ringan sebanyak 16 (6,2%), kecemasan sedang sebanyak
186 (71,8%), kecemasan berat sebanyak 53 (20,5%), dan panik sebanyak 4
(1,5%). Sedangkan penderita DM tipe Il dengan kualitas hidup baik sebanyak
176 (68%), dan penderita dengan kualitas hidup tidak baik sebanyak 83 (32%).
Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan
kualitas hidup penderita DM tipe Il di Puskesmas Kalijaga Permai Kota Cirebon.

Kata Kunci : Kecemasan, kualitas hidup, diabetes melitus tipe II

ABSTRACT

Background: Diabetes Mellitus (DM) type Il is a non-communicable disease
that can have a negative impact on people who experience it, both physically
and psychologically. Anxiety related to clinical manifestations to complications
and long-term treatment is often encountered in patients of this disease. This
increase in anxiety will affect the patient's quality of life.

Method:This research is an observational study with a cross sectional
approach. The research sample was type || DM patients at the Kalijaga Permai
Community Health Center, Cirebon City, totaling 259 respondents taken using
consecutive sampling techniques. Data collection used the Zung Self-Rating
Anxiety Scale (SAS/ZRAS) to measure anxiety levels and Diabetes Quality of
Life (DQOL) to measure quality of life. Data analysis used the Spearman test.
Results:Type Il DM patients at Kalijaga Permai Community Health Center,
Cirebon City with mild anxiety levels of 16 (6.2%), moderate anxiety of 186
(71.8%), severe anxiety of 53 (20.5%), and panic of 4 ( 1.5%). Meanwhile, there
were 176 (68%) type || DM patients with good quality of life, and 83 (32%)
sufferers with poor quality of life.

Conclusion: There is a significant relationship between anxiety and the quality
of life of type Il DM patients at the Kalijaga Permai Health Center, Cirebon City

Keyword : Anxiety, quality of life, type Il diabetes mellitus
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Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) saat ini
merupakan salah satu penyakit tidak menular
menjadi ancaman kesehatan global. World
Health Organization (WHO) memperkirakan
sekitar 422 juta orang di seluruh dunia
menderita diabetes dan 1,5 juta kematian
disebabkan langsung oleh diabetes setiap
tahunnya. Jumlah kasus dan prevalensi diabetes
terus meningkat selama beberapa dekade
terakhir (WHO, 2023).

International Diabetes Federation (IDF)
tahun 2021 menunjukkan 537 juta orang
dewasa (20-79 tahun) mengalami diabetes. Hal
ini menunjukkan perbandingan 1 dari 10 orang
mengalami diabetes. Jumlah ini diperkirakan
akan meningkat menjadi 643 juta pada tahun
2030 dan 783 juta pada tahun 2045 (IDF, 2021).

Laporan hasil Riset Kesehatan Dasar
(RISKESDAS)  tahun 2018 menunjukkan
peningkatan prevalensi DM menjadi 8,5%. Atlas
IDF X tahun 2021 menunjukkan prevalensi
diabetes di Indonesia pada usia antara 20-79
tahun adalah 10,6%. Prevalensi diabetes di
Cirebon sebanyak 0,87 % dengan prevalensi usia
> 15 tahun sebanyak 1,18% dari total provinsi
Jawa Barat (Atlas IDF X tahun 2021; Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan,
2019a, 2019b; PERKENI, 2021).

Penyakit DM tipe Il merupakan masalah
yang cukup besar sehingga memerlukan
penanganan secara serius. Hal ini dikarenakan
dapat menimbulkan dampak negatif pada orang
yang mengalaminya baik fisik maupun
psikologis. Diabetes Melitus tipe Il dapat
menyebabkan perubahan pola hidup,
kelemahan fisik, dan berpotensi terhadap
kematian. Semua masalah fisik yang muncul
akan berpengaruh terhadap timbulnya masalah
psikologis seperti depresi maupun kecemasan
(Ranjan et al., 2020; Rismawati Saleh et al.,
2022).

Kecemasan umumnya ada dan dialami
oleh pasien diabetes tetapi seringkali tidak
diketahui maupun ditangani selama
pengobatan maupun perawatan. Kecemasan
dapat mempengaruhi cara orang menilai status
kesehatan objektif mereka, dan berdampak
pada perjalanan penyakit diabetes seperti
kontrol glikemik yang buruk dan
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ketidakpatuhan terhadap pengobatan.
Kecemasan merupakan domain penting dari
konsep kualitas hidup terkait kesehatan yang
mudah dimengerti dimana kejadian kecemasan
pasien penderita diabetes mungkin terkait
dengan kualitas hidup yang lebih rendah
dibandingkan dengan pasien tanpa penyakit
diabetes  yang mengalami kecemasan
(Benmaamar et al., 2023; Liu et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Liu et al.,
menyatakan bahwa kualitas hidup terkait
kesehatan telah menjadi salah satu indikator
utama penilaian kesehatan dalam perawatan
diabetes.  Meningkatkan  kualitas  hidup
penderita diabetes telah dianggap sebagai
tujuan penting dalam pencegahan dan
pengobatan. Penelitian Obo et al., juga
melaporkan kualitas hidup terkait kesehatan ini
menggabungkan fungsi fisik, psikologis dan
sosial. Meskipun semakin banyak pemahaman
mengenai tindakan klinis dan laboratorium
untuk meningkatkan kualitas hidup pasien
diabetes, namun hanya sedikit upaya yang telah
dilakukan untuk mempelajari secara mendalam
hubungan antara kecemasan dengan kualitas
hidup dalam perawatan pasien diabetes. (Liu et
al., 2020; Obo et al., 2021).

Berdasarkan uraian latar belakang
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian  tentang  “Hubungan  Tingkat
Kecemasan Dengan Kualitas Hidup Penderita
Diabetes Melitus Tipe Il Di Puskesmas Kalijaga
Permai Kota Cirebon”.

Metode

Jenis metode penelitian yang digunakan
adalah observasi analitik dengan kuesioner.
Desain penelitian yang digunakan adalah
metode cross sectional. Populasi terjangkau dari
penelitian ini adalah penderita Diabetes Melitus
tipe Il di Puskesmas Kalijaga Permai Kota
Cirebon sebanyak 259 berusia 45-74 tahun.
Instrumen yang digunakan adalah alat ukur
Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/ZRAS)
dalam bentuk kuesioner untuk mengukur
tingkat kecemasan dan Diabetes Quality Of Life
(DQOL) kualitas hidup kemudian data diolah
dan dianalisis menggunakan distribusi frekuensi
dan uji Spearman.
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Hasil

Hasil  penelitian  yang  dilakukan
terhadap 259 penderita Diabetes Melitus tipe Il
yang dilakukan di Puskesmas Kalijaga Permai
Kota Cirebon untuk mengetahui hubungan
tingkat kecemasan dengan kualitas hidup
penderita diabetes melitus tipe Il. Berdasarkan
tabel 1, hampir setengahnya penderita berusia

45-54 tahun, sebanyak 107 (41,3%). Sebagian
besar penderita memiliki jenis kelamin
perempuan sebanyak 155 penderita (59,8%).
Sebagian besar penderita DM tipe Il memiliki
186 penderita (71,8%) memiliki kecemasan
sedang dan sebanyak 176 penderita (68%)
memiliki kualitas hidup baik.

Tabel 1. Karakteristik distribusi responden

Karakteristik Frekuensi (f) (%)

Usia

45-54 tahun 93 35,9%

55- 65 tahun 107 41,3%

66-74 tahun 59 22,8%
Jenis Kelamin

Perempuan 155 59,8%

Laki-laki 104 40,2%
Tingkat kecemasan

Cemas Ringan 16 6,2%

Cemas Sedang 186 71,8%

Cemas Berat 52 20,5%

Panik 1,5%
Kualitas Hidup

Baik 176 68%

Kurang Baik 32%

Tabel 2. Hubungan tingkat kecemasan dengan kualitas hidup

Kualitas hidup

Tingkat Total .
Kecemasan Baik Kurang Baik Nilai p
F % % N %
Ringan 14 5,4 2 0,8 16 100
Sedang 136 52,2 50 19,3 186 71,8 0.000
Berat 26 10 27 10,4 53 20,5 !
Panik 0 0 4 1,5 4 1,5

Berdasarkan tabel 2, sebagian besar
penderita DM tipe I memiliki tingkat
kecemasan sedang dengan kualitas hidup baik
didapatkan sebanyak 136 (52,5%) orang. Hasil

Pembahasan

Hasil penelitian ini dapat diketahui
bahwa penderita DM tipe Il hampir sebagian
besar berusia 55-65 tahun. Penelitian yang
dilakukan oleh Liu, et al (2020), usia rata-rata
yang mengalami DM adalah 54 tahun.
Penelitian oleh Rahman et. al., (2022)

OPEN aACCESS

nilai p-value 0,000 (<0,05) yang menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara tingkat

kecemasan dengan kualitas hidup pada
penderita DM Tipe II.
melaporkan usia rata-rata adalah 52,34

(SD+10,19) tahun. Sedangkan pada penelitian
Beenmaar, et al., (2023) melaporkan usia rata-
rata yang mengalami DM adalah 54,36+10,18
tahun. Hal ini  menunjukkan  semakin
meningkatnya usia maka semakin bertambah
resiko terjadinya DM (Benmaamar et al., 2023;
Liu et al., 2020; Rahman et al., 2022).
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Jenis kelamin pada penelitian ini
sebagian besar adalah perempuan. Penelitian
oleh Beenmaar, et al (2023) melaporkan jenis
kelamin  pada penelitiannya didominasi
perempuan (60,8%) (Benmaamar et al., 2023).
Penelitian Khan, et al (2019) menyatakan bahwa
salah satu faktor yang berhubungan dengan
tingkat kecemasan pada penderita DM tipe Il di
Pakistan yaitu jenis kelamin (p=0,002) (Khan et
al., 2019).

Tingkat kecemasan pada penelitian ini
sebagian besar mempunyai kecemasan sedang
berjumlah 186 (71,8%) dan kecemasan berat
berjumlah 53 (20,5%). Sebagian besar kualitas
hidup penderita DM tipe Il dengan kualitas baik
berjumlah 176 (68%). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hudatul Umam
et al., (2020), bahwa kualitas hidup penderita
diabetes melitus di Puskesmas Wanaraja
Kabupaten Garut sebagian besar memiliki
kualitas hidup yang sedang dengan jumlah
responden 58 orang (63,7%), memiliki kualitas
hidup yang sangat baik sebanyak 2 orang (2,2%),
dan memiliki kualitas hidup yang buruk
sebanyak 4 orang (4,4%). Kualitas hidup
penderita DM yang berada dikategori sedang
dapat dikarenakan mereka mempunyai rata-
rata usia yang sudah tidak produktif lagi yaitu
diatas 50 tahun, penderita DM dengan usia yang
tidak produktif dan tidak lagi mempunyai
keinginan untuk hidup yang lebih baik sehingga
menyebabkan kualitas hidup yang kurang baik
(Hudatul Umam et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan Irawan et al.,
(2021) melaporkan bahwa kualitas hidup
penderita DM tipe Il di Puskesmas Babakan Sari
memiliki kualitas hidup baik sebanyak 54
(49,1%), dan kualitas hidup buruk sebanyak 56
(50,9%). Penelitian yang dilakukan Erda et al.,
(2021) juga menunjukkan bahwa kualitas hidup
penderita DM tipe Il di Kota Batam tahun 2020
memiliki kualitas hidup buruk sebanyak 34
(53,1%) dan kualitas hidup baik sebanyak 30
(46,9%). Kualitas hidup yang kurang baik
dikarenakan persepsi penderita terhadap
penyakit yang dideritanya tidak mengalami
peningkatan dalam hal kesembuhannya dan
penderita merasa marah, malu, putus asa, dan
merasa keluarga tidak ada yang peduli terhadap
peningkatan kesehatannya sehingga
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mempengaruhi kualitas hidup pada penderita.
Kualitas hidup sangat penting karena kualitas
hidup ini merupakan sesuatu hal vyang
berhubungan erat dengan kondisi penderita,
berat-ringannya penyakit, lama penyembuhan
bahkan sampai dapat memperparah kondisi
penyakit apabila penderita tersebut memiliki
kualitas hidup yang kurang baik (Erda et al.,
2021; Irawan et al., 2021).

Hasil uji spearman menunjukan p value
sebesar 0,000 (<0,05) terdapat hubungan yang
bermakna antara tingkat kecemasan dengan
kualitas hidup penderita DM tipe Il di
Puskesmas Kalijaga Permai Kota Cirebon. Hasil
ini sesuai dengan hasil penelitian Irawan et al.,
(2021), yang menunjukkan ada hubungan
antara tingkat kecemasan dengan kualitas
hidup penderita diabetes melitus tipe Il
Kecemasan vyang dialami oleh penderita
diabetes melitus diakibatkan adanya
perubahan-perubahan dalam dirinya baik yang
bersifat fisik maupun psikologis (Irawan et al.,
2021).

Penelitian Khan et al., (2019)
melaporkan angka kejadian depresi dan
kecemasan pada pasien DM yang dirawat di
rumah sakit cukup tinggi. Kombinasi kedua
gangguan ini memperburuk kualitas hidup
secara keseluruhan. Oleh karena itu, sangat
penting untuk mendiagnosis dan mengelola
kecemasan dan depresi pada pasien DM tipe 2
untuk memastikan kualitas hidup dan harapan
hidup yang lebih tinggi (Khan et al., 2019).

Penelitian Liu et al., (2020) juga
melaporkan ada hubungan antara kecemasan
maupun depresi dengan kualitas hidup
penderita DM. Penelitian ini juga memberikan
dukungan langsung pedoman yang
merekomendasikan pemeriksaan deteksi dini
kesehatan mental (kecemasan dan depresi)
selama perawatan diabetes, dan mendorong
upaya meningkatkan kualitas hidup bagi pasien
diabetes secara umum. Intervensi untuk
meningkatkan kualitas hidup dalam perawatan
diabetes dapat membantu mencegah pasien
mengalami kecemasan dan depresi selama
penatalaksanaan diabetes (Liu et al., 2020).

Penelitian Obo et al., (2021) juga
menunjukkan bahwa depresi dan kecemasan
memiliki korelasi negatif yang signifikan dengan
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kualitas hidup penderita diabetes tipe 2.
Depresi memiliki korelasi negatif signifikan
dengan dukungan sosial. Dukungan sosial
berkorelasi signifikan dan positif dengan
kualitas hidup. Ketersediaan dukungan sosial,
khususnya dukungan teman sebaya, dapat
mengurangi gangguan emosional negatif yang
terkait dengan hidup dengan diabetes tipe 2
dan meningkatkan kualitas hidup orang yang
hidup dengan kondisi kesehatan ini (Obo et al.,
2021). Penelitian Nugraha et al., (2023)
melaporkan adanya hubungan dukungan
keluarga dengan tingkat distres pada lansia
penderita DM tipe 2 Desa Ancaran sehingga
diharapkan keluarga dapat memberikan
dukungan yang baik pada anggota keluarganya
yang menderita penyakit kronis seperti diabetes
melitus. (Nugraha et al., 2023)

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah tidak menilai faktor lain yang mungkin
juga mempengaruhi kualitas hidup penderita
DM seperti lama mengalami DM, terapi yang
dilakukan oleh penderita DM serta tidak menilai
aktivitas fisik yang dilakukan oleh penderita DM.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan hasil
penelitiannya sebagai berikut:

1. Usia penderita DM tipe Il Puskesmas
Kalijaga Permai Kota Cirebon hampir
setengahnya berusia 55-65 tahun (41,3%).

2. Jenis kelamin penderita DM tipe |l
Puskesmas Kalijaga Permai Kota Cirebon
sebagian besar adalah perempuan (59,8%).

3. Kecemasan yang dialami penderita DM tipe
Il Puskesmas Kalijaga Permai Kota Cirebon
sebagian besar memiliki tingkat kecemasan
sedang (71,8%).

4. Kualitas hidup yang dialami penderita DM
tipe 1l Puskesmas Kalijaga Permai Kota
Cirebon sebagian besar adalah baik (68%).

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara
kecemasan dengan  kualitas  hidup
penderita DM tipe Il (p<0,05).

Saran

A. Bagi Masyarakat
Masyarakat terutama penderita DM untuk
dapat mencegah ataupun melaporkan jika
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mengalami gejala kecemasan dan untuk
keluarga penderita DM dapat memberikan
dukungan dan melaporkan jika penderita
DM tersebut mengalami gejala kecemasan
sehingga dapat mencegah maupun dapat
mendeteksi dini agar dapat dilakukan
pengelolaan yang komprehensif sehingga
dapat meningkatkan kualitas hidup
penderita DM.

B. BagilLayanan Kesehatan
Layanan kesehatan khususnya Puskesmas
Kalijaga dapat melakukan penyuluhan
terkait hubungan kecematas dengan
kualitas hidup penderita DM sebagai salah
satu upaya preventif. Selain itu juga dapat
melakukan  deteksi dini  terjadinya
gangguan kecemasan pada penderita DM.
Pengobatan secara komprehensif perlu
dilakukan oleh layanan kesehatan bagi
penderita DM sehingga dapat
meningkatkan kualitas hidup penderita
DM.

C. Bagi Penelit selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
melakukan penelitian mengenai faktor-
faktor lain yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup penderita DM.
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